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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empirik gambaran komitmen organisasi dan perilaku kewargaan organisasipada karyawan JNE Cabang Medan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling dan didapatkansampel sebanyak 165 orang. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu skala komitmen organisasi dan skala perilakukewargaan organisasi. Teknik analisis data yang digunakan analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukan  dari 165orang, yang memiliki affective commitment dalam kategori tinggi sebanyak 101 orang, sedang 64 orang dan rendah 0 orang.Continuance commitment dalam kategori tinggi sebanyak 68 orang, sedang 88 orang dan rendah 9 orang. Normativecommitment dalam kategori tinggi sebanyak 55 orang, sedang 100 orang dan rendah 10 orang. Perilaku kewargaan organisasidari 165 orang, yang memiliki altruism dalam kategori tinggi sebanyak 83 orang, sedang 80 orang dan rendah 2 orang.Conscientiousness dalam kategori tinggi sebanyak 44 orang, sedang 109 orang dan rendah 12 orang. Sportsmanship dalamkategori tinggi sebanyak 46 orang, sedang 116 orang dan rendah 3 orang. Courtesy dalam kategori tinggi sebanyak 41 orang,sedang 109 orang dan rendah 13 orang. Civic virtue dalam kategori tinggi sebanyak 38 orang, sedang 114 orang dan rendah 13orang.
Kata Kunci: Komitmen Organisasi; Perilaku Kewargaan Organisasi

Abstract
This study aims to determine the empirical description of organizational commitment and organizational citizenship behavior on
employees JNE Branch Medan. The sampling technique was done by random sampling technique and got 165 samples. The research
instrument used is organizational commitment scale and organizational citizenship behavior scale. Data analysis techniques used
descriptive statistical. The results from 165 people, affective commitment in the high category 101 people, medium 64 people and low
0 people. Continuity commitment in high category as many as 68 people, medium 88 people and low 9 people. Normative
commitment in high category as many as 55 people, medium 100 people and low 10 people. Organizational citizenship behavior of
165 people, which has altruism in the high category of 83 people, medium 80 people and low 2 people. Conscientiousness in the high
category 44 people, medium 109 people and low 12 people. Sportsmanship in the high category 46 people, medium 116 people and
low 3 people. Courtesy in the high category 41 people, medium 109 people and low 13 people. Civic virtue in the high category 38
people, medium 114 people and low 13 people.
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PENDAHULUANEra globalisasi seperti saat ini memberikantantangan yang semakin kompetitif bagi banyakperusahan termasuk PT Tiki Jalur NugrahaEkakurir yang biasa dikenal dengan sebutan JNE.JNE merupakan perusahaan yang bergerakdalam bidang pengantaran barang dan dokumen,sebagai perusahaan jasa JNE haruslah berupayasemaksimal mungkin untuk menjawab tantangandunia usaha. Karena saat ini semakin banyakperusahaan yang mulai melirik jenis bisnis yangsama. Dalam perkembangan yang dilakukan JNE diberbagai sektor baik itu di sektor pelayanan,sumber daya manusia maupun sektor lainnyaterlebih yang berkaitan dengan pelanggan pastilahtidak selalu lancar. Agar tetap bisa bertahan dalamdunia bisnis pengantaran barang dan dokumenpastilah mengalami tantangan.Untuk itu perusahaan harus memperhatikansektor sumber daya manusia yang dimiliki. Sumberdaya manusia dalam hal ini karyawan merupakanaset perusahaan yang sangat berarti untukkemajuan perusahaan.Sebagai sebuah perusahaan, JNE harusmampu memastikan dan meningkatkan komitmenorganisasi dan perilaku kewargaan organsisasi(organizational citizenship behavior) padakaryawannya.Hal tersebut merupakan hal utama yangharus dilakukan karena sebuah perusahaan yangdapat bertahan dan bersaing di tingkat globalmerupakan perusahaan yang memiliki karyawanyang berkomitmen tinggi pada perusahaan dan relabekerja ekstra demi kemajuan perusahaan.Robbins, 2013, menjelaskan bahwa perilakuyang menjadi tuntutan perusahaan saat ini tidakhanya perilaku in-role, tetapi juga perilaku ekstra-
role. Perilaku ekstra-role ini yang disebut jugadengan perilaku kewargaan organisasi yang biasadikenal dengan istilah organizational citizenship
behavior.Dalam penelitian ini peneliti akanmengungkap dan menggambarkan bagaimanakondisi komitmen organisasi dan perilakukewargaan organisasi (organizational citizenship
behavior) pada karyawan JNE Cabang medan yangmerupakan Cabang yang cukup strategis untukperusahaan JNE itu sendiri, dimana Kota Medanmerupakan kota metropolitan dan secara geografis

memiliki nilai strategis bagi perusahaan yangbergerak di bidang jasa pengiriman karena selainsangat dekat dengan berbagai negara tetangga,Kota Medan juga memiliki akses yang memadai didarat, air maupun udara dalam menunjangbisnisnya. Tidak cukup hanya letak yang sangatstrategis untuk memajukan sebuah perusahaan,tetapi diperlukan juga karyawan yangberkomitmen pada perusahan.Hulin (Eslami dan Gharakhani, 2012)menjelaskan bahwa komitmen organisasi adalahketerikatan individu kepada organisasi, menujukansikap kepada organisasi sebagai keseluruhan.Individu ingin mempertahankan keanggotaannyadan tetap berada dalam organisasi.Luthans (2011) mendefinisikan komitmenorganisasi sebagai keinginan kuat untuk tetapsebagai anggota organisasi, keinginan untukberusaha keras sesuai keinginan organisasi danpenerimaan nilai dan tujuan organisasi.Komitmen organisasi karyawan JNEmengacu pada dimensi yang dikemukan oleh Allendan Mayer (1990) mengemukakan tiga dimensikomitmen organisasi. Pertama, komitmen afektif
(affective commitment) mencakup keterikatanemosional, identifikasi serta keterlibatan karyawanpada suatu perusahaan. Kedua, komitmenberkelanjutan (continuance commitment) iniberdasarkan kerugian yang berhubungan dengankeluarnya karyawan dari perusahaan. Ketiga,komitmen normatif (normative commitment)berkaitan dengan perasaan wajib untuk tetapberada dalam perusahaan karena memang harusbegitu.Selain komitmen organisasi, sebuahperusahaan juga memrlukan karyawan yangmemiliki perilaku kewargaan organisasi(organizational citizenship behavior) yang baik,karena dengan itu karyawan dapat menyesuaikandiri dengan perubahan-perubahan yang dilakukanperusahaan agar efektivitas organisasi tetap terjagaterkhusus perubahan-perubahan yang tidakberkaitan langsung dengan benefit yang akandidapatkan oleh karyawan.

Organizational citizenship behavior sangatpenting dan berkontribusi positif untuk efektivitasdan kemajuan perusahaan. Hal ini menunjukanbetapa pentingnya organizational citizenship
behavior dimiliki oleh karyawan.
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Organ (Robbins, 2013) menjelaskan bahwa
organizational citizenship behavior merupakanbentuk perilaku yang merupakan pilihan daninisiatif individual, tidak berkaitan dengan sistem
reward formal organisasi tetapi secara agregatmeningkatkan efektivitas organisasi.Robbins dan Judge (2013) mengatakanbahwa karyawan yang memiliki organizational
citizenship behavior yang baik akan memilikikinerja yang baik pula. Turnley, dkk (2003)
organizational citizenship behavior adalah perilakukaryawan yang bersedia bekerja melebihi peranatau tugas yang diwajibkan dan tidak secaralangsung diakui oleh sistem reward.Organ, dkk (2006) mengemukakan limaaspek organizational citizenship behavior, yaitu:
Altruism, perilaku anggota dalam menolongrekannya yang mengalami kesulitan.
Conscientiousness, perilaku yang ditunjukkandengan berusaha melebihi yang diharapkanorganisasi.

Sportmanship, perilaku yang memberikantoleransi terhadap keadaan yang kurang idealdalam organisasi. Courtessy, menjaga hubunganbaik dengan rekannya agar terhindar dari masalah-masalah interpersonal. Civic Virtue, Keterlibatanindividu secara konstruktif dalam proses organisasiyang melebihi tuntutan minimum daripekerjaannya.Uraian diatas menunjukan betapa pentingnyakomitmen organisasi yang merupakan sikap yangditunjukan secara formal, afektif dan keinginankuat untuk tetap berada dalam organisasi sertaperilaku kewargaan organisasi (organizational
citizenship behavior) yang merupakan perilaku
ekstra-role karyawan yang merupakanketersediaan karyawan bekerja melebihi peranatau tugas yang diwajibkan dan tidak secaralangsung diakui oleh sistem reward.

METODE PENELITIANMetode penelitian yang digunakan dalampenelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatifdengan pendekatan deskriptif. Penelitian inidilakukan di JNE Cabang Medan. Teknikpengambilan sampel dilakukan dengan cara
random sampling, yang kemudian diperoleh sampelberjumlah 165 orang.Komitmen organisasi yaitu teridentifikasinyakeinginan kuat karyawan untuk mengikuti

keseluruhan aktivitas perusahaan dan penerimaankaryawan terhadap sistem nilai dan tujuan didalam perusahaan. Instrumen skala komitmenorgansiasi disusun berdasarkan jenis-jeniskomitmen organisasi yang kemukakan oleh Allen &Meyer (1990) yaitu affective commitment,
continuance commitment, normative commitmentyang berjumlah 19 aitem dengan indeks reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0.896.Perilaku kewargaan organisasi
(organizational Citizenship Behavior) merupakanperilaku positif individu dalam organisasi, yaitubentuk kesediaan secara sadar dan sukarela untukbekerja dan memberikan kontribusi padaorganisasi lebih daripada apa yang dituntut secaraformal dalam organisasi. Instrumen skala perilakukewargaan organisasi (organizational Citizenship
Behavior) disusun berdasarkan aspek-aspek
organizational citizenship behavior yang dikemukanoleh Organ, dkk (2006) yaitu
altruism,conscientiousness, sportsmanships, courtesydan civic virtue yang berjumlah 27 aitem denganindeks reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0.924.Analisis data dalam penelitian ini menggunakanteknik analisis statistik deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan pengujian normalitas sebarandata menggunakan analisis Kolmogorov Smirnovpada Program SPSS untuk variabel komitmenorganisasi dan variabel perilaku kewargaanorganisasi (organizational citizenship behavior)diketahui bahwa kedua variabel memiliki sebarandata yang normal mengikuti prinsip kurva normal,hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.Tabel 1: Normalitas DataVariabel K-S Sig. Ket.KomitmenOrganisasi 1.319 0.062 NormalPerilakuKewargaanOrganisasi (OCB) 1.246 0.090 NormalSumber: Hasil Analisis SPSS

Setelah diketahui variabel penelitianmemiliki sebaran data normal, selanjutnyadilakukan analisis data menggunakan statistikdeskriptif yang menggambarkan hasil penelitiansecara detail, tabel 2 berikut menggambarkan hasil
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penelitian menggunakan analisis statistik deskriptifkomitmen organisasi.Tabel 2: Deskriptif Komitmen OrganisasiJenis-Jenis Tinggi Sedang Rendah
Affective
Commitment 101 64 0
Continuance
Commitment 68 88 9
Normative
Commitment 55 100 10Sumber: Hasil Analisis SPSS

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptifpada 165 responden diketahui bahwa yangmemiliki affective commitment dalam kategoritinggi sebanyak 101 orang, sedang 64 orang danrendah 0 orang. Continuance commitment dalamkategori tinggi sebanyak 68 orang, sedang 88 orangdan rendah 9 orang. Normative commitment dalamkategori tinggi sebanyak 55 orang, sedang 100orang dan rendah 10 orang.Selanjutnya dalam tabel 3 berikutmenggambarkan hasil penelitian menggunakananalisis statistik deskriptif perilaku kewargaanorganisasi (organizational citizenship behavior).Tabel 3: Deskriptif Perilaku KewargaanOrganisasi (OCB)Aspek-Aspek Tinggi Sedang Rendah
Altruism 83 80 2
Conscientiousness 44 109 12
Sportsmanship 46 116 3
Courtesy 41 109 15
Civic Virtue 38 114 13Sumber: Hasil Analisis SPSS

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptifperilaku kewargaan organisasi (organizational
citizenship behavior) pada 165 responden diketahuibahwa yang memiliki altruism dalam kategoritinggi sebanyak 83 orang, sedang 80 orang danrendah 2 orang. Conscientiousness dalam kategoritinggi sebanyak 44 orang, sedang 109 orang danrendah 12 orang. Sportsmanship dalam kategoritinggi sebanyak 46 orang, sedang 116 orang danrendah 3 orang. Courtesy dalam kategori tinggisebanyak 41 orang, sedang 109 orang dan rendah13 orang. Civic virtue dalam kategori tinggisebanyak 38 orang, sedang 114 orang dan rendah13 orang.

Hasil penelitian diatas memberikangambaran tentang kondisi komitmen organisasikaryawan di JNE Cabang Medan. Dari hasilpenelitian tersbut dapat diketahui bahwa kondisikomitmen organisasi karyawan di JNE CabangMedan didominasi oleh karyawan yang memiliki
affective commitment yang lebih tinggi dibandigkanyang memiliki continuance commitment dan
normative commitment. Hasil penelitian inimembuktikan bahwa JNE Cabang Medan telahberhasil membangun keterikatan secara emosionalpribadi karyawan pada organisasi, tetapi masihbelum berhasil dalam membangun continuance
commitment dan normative commitment padakaryawan karena masih cukup banyaknyakaryawan yang mengundurkan diri beberapa tahunterakhir dengan berbagai alasan.Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapatMowday (Guha dan Chimote, 2012) yangmengemukakan salah satu yang mendasarikaryawan bertahan dala msebuah perusahaankarena adanya ikatan afektif terhadap organisasi.Diperkuat oleh pendapat Luthans (2011)mengemukakan komitmen organisasi sebagaikeinginan kuat untuk tetap sebagai anggotaorganisasi, keinginan untuk berusaha keras sesuaikeinginan organisasi dan penerimaan nilai dantujuan organisasi.Selanjutnya gambaran Perilaku kewargaanorganisasi (organizational citizenship behavior)pada karyawan JNE Cabang Medan didominasi olehkaryawan yang memiliki altruism yang lebih tinggidibandingkan dengan yang memiliki
conscientiousness, sportsmanship, courtesy dan civic
virtue. Altruism yang tinggi dibuktikan denganperilaku menolong yang tinggi pada karyawan,dimana karyawan mau membantu karyawan lainyang mengalami permasalahan pribadi maupunkesulitan dalam pekerjaan. Dan sedikitnyakaryawan yang memiliki conscientiousness,
sportsmanship, courtesy dan civic virtue dibuktikandengan ketidaksukarelaan karyawan melakukanhal-hal lain diluar tugas pokoknya atau rendahnyaperilaku ektra-role karyawan, kurang penerimaankaryawan terhadap kelemahan maupunkekurangan perusahaan, karyawan juga cenderungkurang bertoleransi dengan keadaan yang tidakmenyenangkan didalam perusahaan.Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapatOrgan (dalam Robbins, 2013) menjelaskan bahwa
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perilaku kewargaan organisasi (organizational
citizenship behaviour) merupakan bentuk perilakuyang merupakan pilihan dan inisiatif individual,tidak berkaitan dengan sistem reward formalorganisasi padahal secara agregat meningkatkanefektivitas organisasi untuk maju dan bersaingdengan perusahaan lain.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitian dapat ditarikkesimpulan bahwa komitmen organisasi padakaryawan di JNE Cabang Medan didominasi olehkaryawan yang memiliki jenis komitmen yaitu
affective commitment dan perilaku kewargaanorganisasi (organizational citizenship behaviour)didominasi oleh karyawan yang memiliki altruismyang tinggi.
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